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Abstract

lodine Deficiency Disorders (IDD) is one of the serious community health problems. Risk
factors of IDD include methods of obtaining and storaging salt that is consumed. Community group
which is very vulnerable to impact of IDD is Child-Bearing-Age Women (CBAW). To understand the
level of iodine in CBAW, Thyroid Stimulating Hormone (TSH) rate can be used. The objective of this
research was to find out whether there was relationship between methods of obtaining and storaging
iodized salt and iodine status of CBAW in Desa Selo, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Jawa
Tengah. This study implemented observational research with crossectional approach. There were 24
participants who were chosen randomly (simple random sampling). The data, consist of: texture of salt,
label, number of registration, the place where they buy and storage salt, were collected through
guestionaire, while iodine level of salt and TSH level were tested by ELISA method. Furthermore, the
data were analyzed by Rank Spearman correlation test. The percentations of participants who obtained
and stored salt improperly were 91.7% and 83.3%, respectively. The iodine statuses of all participants
were normal. Based on statistic test, there was not any significant relationship between methods of
obtaining and storaging iodized salt and iodine status of CBAW with p=0.560 and p=0.999, respectively
This phenomenon occurred probably due to other factors like selenium (Se), iron (Fe), zinc (Zn) and
vitamin A consumption.
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PENDAHULUAN kekurangan yodium yang terjadi pada

Gangguan Akibat Kekurangan wanita hamil mempunyai risiko ter-

Yodium (GAKY) di Indonesia merupa-
kan salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang serius mengingat
dampaknya sangat besar terhadap ke-
langsungan hidup dan kualitas sumber
daya manusia. Selain berupa pembe-
saran kelenjar gondok dan hipotiroid,

jadinya abortus, lahir mati, sampai
cacat bawaan. Jika terjadi pada bayi
yang lahir akan mengakibatkan gang-
guan perkembangan syaraf, mental
dan fisik yang disebut kretin. Semua
gangguan ini dapat berakibat pada
rendahnya prestasi belajar anak usia
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sekolah, rendahnya produktifitas kerja
pada orang dewasa serta timbulnya
berbagai permasalahan sosial ekonomi
masyarakat yang dapat menghambat
pembangunan (Depkes RI, 2005a ).

GAKY bisa menyerang wanita
usia subur, yaitu wanita yang sudah
menikah atau belum menikah yang
berusia 15 sampai 49 tahun dan ter-
masuk kelompok yang rawan sehingga
harus selalu mendapat perhatian (Dep-
kes RI, 1999). Salah satu cara untuk me-
ngetahui kecukupan yodium pada wa-
nita usia subur adalah dengan menilai
status yodium dengan cara biokimia
melalui pemeriksaan kadar Thyroid
Stimulating Hormone (TSH) yang ter-
kandung dalam darah seseorang (Supa-
riasa, 2002). Kadar TSH lebih sensitif
dan dapat dipercaya sebagai indikator
tungsi thyroid serta dapat digunakan
pada awal penilaian pasien yang di-
duga memiliki penyakit thyroid (Price
and Lorraine, 2006).

Wanita usia subur yang tidak
mendapat kecukupan yodium me-
miliki resiko bayi atau janin yang di-
kandung kelak akan mengalami gang-
guan perkembangan otak, gangguan
perkembangan fetus dan pasca lahir,
kematian perinatal atau abortus me-
ningkat (Picauly, 2002). Salah satu cara
untuk menanggulangi GAKY pada
wanita usia subur adalah penambahan
yodium pada garam yang dikonsumsi
karena telah disepakati sebagai cara
yang aman, efektif dan berkesinam-
bungan untuk mencapai konsumsi

yodium yang optimal bagi semua
rumah tangga dan masyarakat (Depkes
RI, 2005b). Namun, kadar yodium da-
lam garam akan turun bila terjadi ke-
rusakan, sehingga tidak bisa memper-
tahankan mutunya hingga tingkat kon-
sumen. Kerusakan ini dapat terjadi
selama penyimpanan di gudang atau
di warung (Arisman, 2004). Penyim-
panan dan teknik penyimpanan yang
kurang memadai akan mempengaruhi
kualitas garam beryodium. Bila kadar
yodium pada garam menurun maka
mempengaruhi konsumsi yodium dan
pada akhirnya mempengaruhi status
yodium pada seseorang (Noviani,
2007). Selain itu, perilaku ibu dalam
memilih garam akan menentukan kon-
sumsi yodium pada rumah tangga
(Sumarno, 1997). Tingkat konsumsi
yodium ini pada akhirnya akan ber-
pengaruh terhadap status yodium.
Penggunaan garam beryodium di ru-
mah tangga mempunyai manfaat yang
penting untuk mencegah penyakit
gondok dalam keluarga (Noviani,
2007).

Penyebab GAKY yang lain ada-
lah pengaruh letak geografis suatu
daerah karena pada umumnya masalah
ini sering dijumpai di daerah pegunu-
ngan. Pegunungan merupakan daerah
yang miskin kadar yodium dalam air
dan tanahnya (Picauly, 2002). Peneliti-
an ini dilakukan di Desa Selo, yang ter-
masuk dataran tinggi, karena menurut
penelitian sebelumnya angka Total
Goiter Rate (IGR) Kecamatan Selo pada
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tahun 1996 adalah 19%, sehingga ter-
masuk daerah endemis ringan, tetapi
pada tahun 2002 TGR meningkat men-
jadi 37,3%, sehingga menjadi daerah
endemis berat (Ritanto, 2003). Total
Goitre Rate (TGR) adalah angka preva-
lensi gondok yang dihitung berdasar-
kan seluruh stadium pembesaran
kelenjar gondok, baik yang teraba (pal-
pable) maupun yang terlihat (visible).
TGR digunakan untuk menentukan
tingkat endemisitas GAKY (Depkes RI,
2005). Selain itu menurut hasil peman-
tauan garam beryodium di Kecamatan
Selo tahun 2002 terdapat 2 desa (100%)
dengan kriteria desa garam tidak baik
(Ritanto, 2003).

Tujuan umum dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan
pemilihan dan penyimpanan garam
beryodium dengan status yodium pada
wanita usia subur di Desa Selo, Keca-
matan Selo, Kabupaten Boyolali, Pro-
vinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masuk-
an dan informasi kepada instansi ter-
kait, dalam hal ini Dinas Kesehatan
Boyolali, untuk upaya perbaikan gizi,
khususnya penanggulangan GAKY, se-
bagai bahan masukan dalam program
penggalakkan penggunaan garam
beryodium.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pene-
litian observasional dengan melakukan
uji hubungan antar variabel dan me-
lalui pendekatan cross sectional untuk

mengetahui hubungan antara pemilih-
an dan penyimpanan garam beryo-
dium dengan status yodium wanita
usia subur. Subjek penelitian ini adalah
wanita usia subur yang sudah berumah
tangga (menikah) dan menjadi akseptor
KB di Desa Selo yang berumur antara
15-49 tahun.

Data yang dikumpulkan meli-
puti data pemilihan garam, data pe-
nyimpanan garam dan data status
yodium. Data pemilihan garam beryo-
dium terdiri dari bentuk garam, merek
garam, nomor pendaftaran Makanan
Dalam/Sertifikat Penyuluhan (MD/
SP) garam, tempat membeli garam, dan
kadar yodium garam secara kualitatif
dan kuantitatif. Data penyimpanan
garam beryodium terdiri dari cara pe-
nyimpanan garam, wadah penyim-
panan garam, dan lokasi penyimpanan
garam. Status yodium pada wanita usia
subur yang diukur menggunakan
kadar TSH dalam darah dengan meto-
de ELISA tes. Pemeriksaan kadar TSH
dilakukan di Laboratorium Kesehatan
Yogyakarta.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan program SPSS11.0. Ana-
lisis hubungan antara pemilihan dan
penyimpanan garam dengan status
yodium pada wanita usia subur. meng-
gunakan uji Rank Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Subyek

Usia subyek rata-rata adalah
36,46 tahun * 8,372 tahun dengan nilai
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maksimal= 49 tahun dan nilai minimal
= 23 tahun. Usia subyek terbanyak
berkisar d” 35 tahun yaitu 58,3% dari
total subyek. Pendidikan subyek seba-
gian besar adalah tamat SD sebanyak
66,7 % dari total subyek. Hampir ke-
seluruhan pendidikan subyek adalah
pendidikan dasar. Mata pencahari-
an subyek sebagian besar adalah petani
yaitu 87,5% dari total subyek. Sebagian
besar pengeluaran pangan atau daya
beli pada wanita usia subur di Desa
Selo tergolong rendah sebesar 83,3%
dari total subyek.

B. Pemilihan Garam yang Di-
konsumsi Subyek Penelitian

Data pemilihan garam pada pe-
nelitian ini diperoleh melalui penga-
matan pada bentuk, merek, nomor pen-
daftaran MD/SP, tempat membeli
garam, hasil uji kualitatif dan hasil uji
kuantitatif. Data pemilihan garam yang
dikonsumsi subyek secara umum da-
pat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Garam
Berdasarkan Pemilihan

Pemilihan garam  Jumlah %

Sesuai 2 8,3
Tidak sesuai 22 91,7
Jumlah 24 100

Sebagian besar, yaitu 91,7 % sub-
yek, dalam memilih garam yang dikon-
sumsi masih tidak sesuai. Walaupun
semua subyek sudah memilih garam

yang bermerek dan ada nomor pen-
daftaran MD/SP, kebanyakan subyek
memilih garam dengan kadar yodium
yang rendah, dibawah 30 ppm, sehing-
ga tidak memenuhi syarat. Pemilihan
garam merupakan cara untuk menge-
tahui tingkat konsumsi yodium. Ke-
adaan ini kemungkinan disebabkan
karena masih banyak wanita usia subur
di Desa Selo yang masih berpenge-
tahuan gizi yang kurang sehingga
pengetahuan tentang pemilihan garam
yang baik belum sepenuhnya di-
pahami oleh ibu-ibu di Desa Selo.

C. Penyimpanan Garam yang Dikon-
sumsi Subyek

Penyimpanan garam pada pene-
litian ini dinilai dari cara penyimpanan,
wadah penyimpanan dan lokasi pe-
nyimpanan garam. Secara umum gam-
baran penyimpanan garam yang dikon-
sumsi subyek dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Garam
Berdasarkan Penyimpanan

Penyimpanan garam Jumlah %

Sesuai 4 16,7
Tidak sesuai 20 83,3
Jumlah 24 100

Sebagian besar subyek dalam
melakukan penyimpanan garam tidak
sesuai, sebesar 83,3% subyek. Penyim-
panan garam yang tidak sesuai ini di-
lihat dari wadah dan lokasi penyim-
panan yang tidak tepat walaupun cara
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penyimpanan yang dilakukan sudah
memenuhi syarat. Penyimpanan garam
dapat dipengaruhi oleh tingkat penge-
tahuan. Sebagian besar pengetahuan
wanita usia subur di Desa Selo adalah
cukup, sebesar 66,7 %, sehingga penge-
tahuan tentang penyimpanan garam
yang tepat belum sepenuhnya dipa-
hami oleh ibu-ibu di Desa Selo.

D. Kadar Thyroid Stimulating Hormo-
ne (TSH) Darah

Untuk mengetahui status yodi-
um bisa dilakukan dengan cara bio-
kimia melalui pemeriksaan kadar
Thyroid Stimulating Hormone (TSH) yang
terkandung dalam darah seseorang
(Supariasa, 2002). Kadar TSH subyek
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Kadar TSH Darah
Subyek Penelitian

Kagzi::H Jumlah %
Normal 24 100
Tidak normal 0 0
Jumlah 24 100

Kadar TSH pada semua subyek
menunjukkan angka normal. Kadar
TSH yang normal ini disebut juga euti-
roid. Walaupun dikatakan normal,
orang dengan eutiroid memiliki kelain-
an hormon thyroid. Kadar TSH darah

subyek rata-rata adalah 1,67 + 0,95
dengan nilai maksimum = 4,09 dan
nilai minimum = 0,44.

Pada eutiroid kadar TSH biasa-
nya normal atau sedikit di atas normal.
Hal tersebut terjadi karena adanya
perubahan-perubahan pada konversi
T,menjadi T,dan menurunnya peng-
ikatan T,dengan protein pengikat.
Perubahan biokimiawi yang menye-
babkan perubahan-perubahan dalam
fungsi thyroid ini adalah menurunnya
proses deyodisasi 5, yang mempe-
ngaruhi konversi T, menjadi T, dan pro-
ses selanjutnya dari rT, menjadi rT,.
Menurunnya kadar T, serum total bia-
sanya disebabkan oleh berkurangnya
ikatan T, pada protein pengikat thy-
roxin (Price and Lorraine, 2006).

E. Korelasi antara Pemilihan Garam
dan Status Yodium

Berdasarkan Tabel 4, terlihat
bahwa pemilihan garam yang dikon-
sumsi subyek cenderung tidak sejalan
dengan status yodium yang normal.
Pemilihan garam yang tidak sejalan ini
karena kebanyakan subyek memilih
garam dengan kadar yodium yang ku-
rang, yaitu dibawah 30 ppm, sehingga
tidak memenuhi syarat walaupun
semua subyek sudah memilih garam
yang bermerek dan ada nomor pen-
daftaran MD/SP.
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Tabel 4. Korelasi Antara Pemilihan Garam dan Status Yodium

Pemilihan Status Yodium
Total
Garam Normal Tidak normal
Sesuai 2 (8,3 %) 00 %) 2 (8,3 %)
Tidak sesuai 22 (91,7 %) 0 (0 %) 22 (91,7 %)
Total 24 (100 %) 00 %) 24 (100 %)
p =0,560

Secara kualitatif, garam subyek
kebanyakan berwarna biru setelah di-
tetesi iodine test. Hasil uji Rank Spear-
man didapat p=0,560 maka tidak ada
hubungan secara signifikan antara pe-
milihan garam dengan status yodium
pada wanita usia subur.

F. Korelasi Antara Penyimpanan
Garam dan Status Yodium

Penyimpanan dan teknik pe-
nyimpanan yang kurang memadai
akan mempengaruhi kualitas garam
beryodium yang pada akhirnya akan
mempengaruhi status yodium pada
seseorang (Noviani, 2007).

Tabel 5. Korelasi Antara Penyimpanan Garam dan Status Yodium

Penyimpanan

Status Yodium

Garam Normal Tidak Normal Total
Sesuai 4 (16,7 %) 0 (0 %) 4 (16,7 %)
Tidak sesuai 20 (83,3 %) 0 (0 %) 20 (83,3 %)

Total 24 (100 %) 00 %) 24 (100 %)

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bah-
wa penyimpanan garam yang dikon-
sumsi subyek cenderung tidak sesuai
dengan status yodium yang normal.
Hal ini dikarenakan sebagian besar
subyek menyimpan garam dengan
wadah dan lokasi penyimpanan garam
yang tidak tepat, walaupun cara pe-
nyimpanannya sudah memenubhi sya-
rat. Hasil uji Rank Spearman didapat p
value 0,999 maka tidak ada hubungan

secara signifikan antara penyimpanan
garam dengan status yodium pada
wanita usia subur.

Berdasarkan penelitian, hasil
yang diperoleh tidak sejalan dengan
penelitian Sari (1994), yang menyatakan
bahwa cara penyimpanan garam ber-
pengaruh terhadap penurunan kadar
yodium dalam garam. Penelitian ini
juga tidak sejalan dengan penelitian
Siyema (2009), yang menyatakan bahwa
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wadah atau tempat penyimpanan
dapat mempengaruhi kadar yodat
dalam garam beryodium. Penelitian ini
pun tidak sejalan dengan penelitian
Lakoro (2003), yang menyatakan bahwa
lokasi tempat penyimpanan wadah
garam dekat perapian atau terpapar
sinar matahari langsung dapat meng-
akibatkan hilangnya kadar yodium
dalam garam sampai 50%. Penurunan
kadar yodium tersebut berhubungan
dengan kualitas garam konsumsi
masyarakat karena garam yang telah
difortifikasi yodium merupakan alter-
natif penting untuk pemenuhan kon-
sumsi yodium harian.

Pemilihan dan penyimpanan ga-
ram beryodium secara tidak langsung
berhubungan dengan status yodium.
Pemilihan dan penyimpanan garam
beryodium ini akan mempengaruhi
konsumsi makanan yang kemudian
berpengaruh terhadap produksi hor-
mon Thyroxin yang pada akhirnya
dapat menentukan status yodium wa-
nita usia subur. Apabila mengkon-
sumsi yodium 500 mg/hari, hanya
sebagian yodium (120 mg) yang masuk
ke dalam kelenjar thyroid, dan dari
kelenjar thyroid disekresikan sekitar 80
mg yang terdapat dalam T, dan
T, yang merupakan hormon thyroid.
Jumlah yodium yang terdapat dalam
makanan sebanyak jumlah iodida dan
untuk sebagian kecil secara kovalen
mengikat asam amino. Yodium diserap
sangat cepat oleh usus dan oleh kelen-
jar thyroid digunakan untuk mempro-

duksi hormon thyroid (Picauly, 2002).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konsumsi yodium dapat mempenga-
ruhi status yodium, tetapi pada pene-
litian ini konsumsi makanan tidak
berhubungan dengan status yodium
karena adanya faktor lain yang ber-
peran dalam menentukan status yodi-
um diantaranya adalah adanya hubu-
ngan yodium dengan mineral misalnya
selenium (Se), besi (Fe) dan seng (Zn).

Selenium digunakan untuk pro-
ses pembentukan T, dari T, (Soekatri,
2008). Senyawa selenium dapat mem-
berikan pengaruh biologis secara lang-
sung atau tidak langsung setelah di-
gabungkan ke dalam enzim atau pro-
tein bioaktif lain. Sebagai contoh sele-
noprotein adalah sisi aktif enzim anti-
oksidan glutation peroksidase dan tio-
redoksin reduktase. Glutation perioksidase
adalah selenoprotein yang paling ba-
nyak terdapat dalam mamalia. Tiore-
doksin reduktase tidak hanya penting
untuk memelihara agar protein sel
tetap berada dalam keadaan tereduksi,
tetapi juga berguna untuk menyedia-
kan deoksiribonuklease yang diperlukan
untuk sintesis DNA. Enzim deiodinase
(D1, D2, D3) yang diperlukan untuk
aktivasi dan aktivitas hormon thyroid
(T,) menjadi bentuk T, (Muchtadi,
2009).

Besi juga dapat mempengaruhi
status yodium. Menurut penelitian
sebelumnya suplementasi besi dapat
meningkatkan kemampuan yodium
dalam minyak kapsul yodium (lipi-
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odol) pada anak yang kekurangan
yodium (Soekatri, 2008). Mineral lain
yang berpengaruh terhadap status
yodium adalah seng, karena seng ber-
fungsi untuk pengaturan dan aktivitas
enzim Karboksi-Peptidase H (KPH) di sel
hipotalamus. Enzim KPH yang ber-
peran pada perubahan bentuk prepro-
TRH (Thyrotrophin Releasing Hormone)
menjadi Thyrotrophin Releasing Hor-
mone (TRH) pada fase post translasi yang
kemudian berperan pada sintesis
hormon TRH (Yosoprawoto, 2009).

Selain mineral seperti selenium,
besi dan seng, asupan vitamin khusus-
nya vitamin A juga dapat mempenga-
ruhi status yodium. Vitamin A dapat
meningkatkan asupan yodium ke
dalam thyroid dan dapat membantu
sintesis thyroglobulin serta mempenga-
ruhi (menurunkan) ukuran thyroid
(Rinaningsih, 2009). Retinoid berhubu-
ngan dengan fungsi thyroid yaitu
thyroid dapat mengubah karoten men-
jadi retinoid dengan merangsang atau
mengatur aktivitas dioksigenasi se-
hingga bila terjadi buta senja sering ada
hubungannya dengan tidak berfungsi-
nya thyroid (Linder, 1992)

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa sebagain besar
pemilihan dan penyimpanan garam
yang dikonsumsi subyek dalam kate-
gori tidak sesuai. Kadar Thyroid Stimu-
lating Hormone (TSH) pada semua su-
byek adalah normal. Hasil uji statis-
tik,menunjukkan bahwa tidak ada hu-
bungan antara pemilihan dan penyim-
panan garam dengan status yodium
wanita usia subur di Desa Selo.

2. Saran

Dengan masih ditemukannya
garam dengan berkadar yodium rendah
maka pemerintah diharapkan lebih
memperketat pengawasan terhadap
produk garam, misalnya penambahan
kadar yodium yang memenuhi persya-
ratan, pendaftaran label dan nomor da-
gang di Dinas Perindustrian. Selain itu,
masih banyak ibu-ibu yang belum me-
mahami pemilihan dan penyimpanan
garam beryodium yang tepat, sehingga
perlu adanya pendidikan gizi atau pe-
nyuluhan oleh Puskesmas atau Dinas
Kesehatan tentang pemilihan dan
penyimpanan garam beryodium yang
baik dan benar.
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